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ABSTRAK
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Nim : 210209169

Fakultas/Prodi : Tarbiyah dan Keguruan/Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah
Judul . Analisis kesipan guru kelas dalam penerapan kurikulum merdeka

di MIN 13 Aceh Besar
Pembimbing  : Yuni Setia Ningsih, S.Ag., M. Ag
Kata Kunci : Kesiapan Guru Kelas, Kurikulum Merdeka

Berdasarkan hasil penelitian awal melalui observasi dan wawancara yang dilakukan
di MIN 13 Aceh Besar, pada tahun 2023, awal mulainya penerapan kurikulum
merdeka di MIN 13 Aceh Besar, yaitu kelas | dan kelas 1. Namun, untuk kelas II,
I, V, dan VI masih menggunakan kurikulum 2013. Wawancara awal dengan guru
MIN 13 Aceh Besar, diketahui bahwa penerapan Kurikulum Merdeka belum
diterapkan disemua kelas hanya kelas 1 — 1V dan kelas II, Ill, V, dan VI belum
menerapkan kurikulum merdeka. Rumusan masalah dalam penelitian ini  meliputi:
Bagaimana Kkesiapan guru Kkelas dalam menerapkan pembelajaran Kurikulum
Merdeka di MIN 13 Aceh Besar? Kendala apa aja yang dihadapi guru dalam
menerapkan proses pembelajaran melalui Kurikulum Merdeka di MIN 13 Aceh
Besar? Apa yang menjadi solusi dari permasalahan yang dihadapi guru dalam
menerapkan kurikulum merdeka selama proses pembelajaran di MIN 13 Aceh Besar?
Penelitian ini menggunakan metode pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian
deskriftif. Subjek penelitian ialah kepala sekolah, waka kurikulum, guru kelas, dan
guru mata pelajaran. Pengumpulan data dilakukan dengan observasi, wawancara, dan
dokumentasi. Adapun teknik analisis data yang dilakukan dengan reduksi data,
penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Kesiapan guru kelas dalam menerapkan
Kurikulum Merdeka di MIN 13 Aceh Besar menunjukkan hasil angket menunjukkan
nilai rata-rata 2,65 ("Setuju”), yang berarti guru-guru memiliki kesiapan yang baik
namun masin perlu perbaikan. Tantangan seperti kurangnya pemahaman, penggunaan
teknologi, dan keterbatasan fasilitas sekolah masih ada. Pendampingan dan pelatihan
lanjutan diperlukan untuk meningkatkan kemampuan guru. Penerapan Kurikulum
Merdeka di MIN 13 Aceh Besar menunjukkan hasil positif, namun masih perlu
pendampingan, pelatinan lanjutan untuk meningkatkan kemampuan guru.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Peralihan kebijakan dalam sistem pendidikan merupakan langkah penting
yang harus dilakukan dalam penyelenggaraan pendidikan. Tujuan dari perubahan ini
adalah untuk meningkatkan kualitas sumber daya manusia suatu bangsa. Pendidikan
yang berkualitas akan mampu membentuk pola pikir masyarakat dan menciptakan
karakter yang lebih baik.! Dalam Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 20
Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional, tepatnya pada Bab | Pasal 1,
pendidikan diartikan sebagai suatu upaya yang dilakukan secara sadar dan terencana
untuk menciptakan suasana serta proses pembelajaran, sehingga peserta didik dapat
secara aktif mengembangkan potensi yang dimilikinya.

Supaya peserta didik mampu mengembangkan kemampuan spiritual
keagamaan, mengendalikan diri, membentuk kepribadian, meningkatkan kecerdasan,
memiliki akhlak yang mulia, serta keterampilan psikomotorik yang dibutunkan oleh
dirinya sendiri, masyarakat, bangsa, dan negara, maka kehadiran guru yang
profesional menjadi sangat penting.>

Sistem pendidikan di Indonesia telah mengalami sejumlah perubahan
kurikulum yang bertujuan untuk menyempurnakan kualitas pendidikan. Upaya
pemerintah  dalam meningkatkan Kkurikulum dilakukan melalui pembaruan dan
penambahan ide-ide baru dalam isi dan struktur kurikulum.* Perubahan kurikulum

dilakukan sebagai respons terhadap dinamika zaman, terutama di era saat ini di mana

' Yeyen Afista “ Analisis Kesiapan Guru Pai Dalam Menyonsong Kebijakan Merdeka Belajar
: Studi Kasus di MtsN 9 Madiun .Jurnal Pendidikan : Education and Management Studies,Vol. 3, No.
6, 2020, h.54.

2 Nurani Azis & Amiruddin Amiruddin, “Motivasi Guru Pendidikan Agama Islam Dalam
Meningkatkan Minat Belajar Siswa Di Sekolah Dasar Negeri,” TARBAWI: Jurnal Pendidikan Agama
Islam, Vol. 5, no. 1, 2020, h.57

3 Khoirurrijal, Pengembangan Kurikulum Merdeka (Malang: Literasi Nusantara, 2022),
h.15.



ilmu pengetahuan dan teknologi informasi mengalami perkembangan yang
sangat cepat.

Kurikulum Merdeka tidak ada lagi penekanan tuntutan untuk mencapai nilai
ketuntasan minimal bahkan sebaliknya, fokusnya adalah pada pembelajaran
berkualitas untuk menghasilkan peserta didik yang berkualitas, berkarakter sesuai
Profil Pelajar Pancasila, serta pemahaman dan wawasan guru dinilai menjadi salah
satu tantangan utama pada penerapan Kurikulum Merdeka. Guru juga perlu
memahami  kurikulum Merdeka secara detail, yang meliputi konsep, strategi
pembelajaran, dan hasil pembelajaran. selain itu, keterbatasan sumber daya juga
menjadi hambatan dalam implementasi kurikulum ini di Sekolah Dasar.* diharapkan
dengan penerapan kurikulum merdeka peserta didik mampu berkembang sesuai
dengan kemampuan dan potensinya.?

Kesiapan seorang guru tentunya merupakan faktor kunci dalam menentukan
apakah implementasi kurikulum baru dapat berjalan dengan sukses atau tidak. Guru
perlu memiliki sikap dan kompetensi dasar yang menjadi landasan yang kokoh dalam
menerapkan  kurikulum merdeka. Aspek Kkesiapan guru meliputi  pemahaman
terhadap  kurikulum merdeka, kompetensi pedagogik guru, kemampuan dalam
penilaian dan evaluasi, dukungan dari lingkungan sekolah, sumber daya pembelajaran
dan infrastruktur, tantangan yang dihadapi guru.®

Guru kelas adalah tenaga pendidik yang memiliki tugas untuk memberikan
pengajaran di sekolah atau di dalam kelas pada tingkat Pendidikan dasar. Mudjito
juga mengatakan bahwa guru kelas menanggung tanggung jawab penuh dalam
membimbing peserta didik. Sekolah dasar merupakan masa yang paling penting bagi
peserta didik untuk pertumbuhan dan perkembangan peserta didik oleh karena itu,

diperlukan Pendidikan dasar yang menjadi landasan sikap dan prilaku sehari-hari

4 Khoirurrijal, Pengembangan Kurikulum ......., h.15.

5 Restu Rahayu, dkk.” Implementasikan Kurikulum Merdeka Belajar di Sekolah Penggerak”,
Jurnal Basicedu, Vol. 6, No. 4, (2022), h.631

6 Ana Minkhatur Rofi’ah, dkk. “Analisis Kesiapan Guru Dalam Penerapan Kurikulum
Merdeka di Sekolah Menengah Pertama”, Jurnal Pendidikan : Jurnal manajemen Pendidikan, Vol.1,
No.2, 2024, h.17-22



pada usia ini, peserta didik masih tahap perkembangan yang pesat dan memerlukan
dukungan keterampilan yang diperlukan. Berdasarkan penjelasan tersebut dapat Kita
simpulkan bahwa guru kelas mempunyai peran khusus sebagai pembimbing untuk
membantu peserta didik dalam mengatasi tugas-tugas perkembangan. Guru juga
sebagai pembimbing mempunyai kewajiban untuk memberikan bimbingan kepada
peserta didik yang sedang menghadapi permasalahan hal tersebut adalah
mengembangkan tujuan pembelajaran, mengidentifikasi kebutuhan peserta didik, dan
guru harus memahami aspek pengajaran.” Solusi-solusi yang diajukan dalam
penerapan Kurikulum Merdeka adalah sebagai berikut: Pelatihan dan Dukungan
Guru, Keterlibatan Orang Tua, Dukungan Khusus untuk Siswa, Komunikasi yang
Efektif, Sosialisasi dan Sumber Daya yang Tersedia®

Berdasarkan hasil penelitian awal melalui observasi dan wawancara yang
dilakukan di MIN 13 Aceh Besar, pada tahun 2023, awal mulainya penerapan
kurikulum merdeka di MIN 13 Aceh Besar, yaitu kelas | dan kelas IVV. Namun, untuk
kelas II, HI, V, dan VI masih menggunakan kurikulum 2013. Wawancara awal
dengan guru MIN 13 Aceh Besar, diketahui bahwa penerapan Kurikulum Merdeka
terdapat kendala yang dihadapi guru saat ini yaitu kurangnya pemahaman terhadap
penerapan Kurikulum Merdeka secara detail, kurangnya sosialisasi atau pelatihan
Kurikulum Merdeka yang diberikan kepada guru di MIN 13 Aceh Besar. Ada
beberapa guru yang sudah mengerti bagaimana penerapan Kkurikulum merdeka
sepenuhnya dan ada juga guru yang belum mengerti bagaimana penerapan Kurikulum
Merdeka sama sekali. Selain itu fasilitas yang mendukung juga belum memadai
seperti  kelengkapan buku peserta didik, serta media pembelajaran sebagai
pendamping proses belajar peserta didik masih belum maksimal digunakan oleh guru
pembimbing. Oleh karena itu, untuk menjalankan Kurikulum Merdeka banyak guru

yang belajar mandiri mempersiapkan berbagai administrasi pembelajaran dimulai dari

7 Nurhasanah, dkk. “Peranan Guru Kelas Sebagai Membimbing Pada Siswa Sekolah Dasar”,
Jurnal Suloh, Vol. 6, No.1,2021, h.37
8 Theresia Startyaningsih, dkk,” Analisis Hambatan dan Solusi dalam Penerapan Kurikulum
Merdeka di SDN Jomblang 03”, Jurnal Penelitian Pendidikan Dasar,Vol. 3, No. 1, 2024, h. 53-54



perencanaan, kesiapan peserta didik belajar , pembuatan Modul Ajar, lembar kerja
peserta didik dan semua pendukungnya.

Hal ini didukung oleh hasil penelitian yang telah dilakukan oleh peneliti
terdahulu, diantaranya: Peneliti yang dilakukan Hikmah Ali Amrulloh, pada tahun
2023 penelitian menunjukkan bahwa tantangan dan kesulitan yang dihadapi guru
Fikih dalam menerapkan Kurikulum Merdeka, pada kenyataan Kurikulum
sebelumnya atau kurikulum 2013 masih berperan besar dalam melaksanakan kegiatan
pembelajaran di sekolah dan masih perlu adanya penyesuaian Kurikulum.?

Penelitian yang kedua ialah Chelsi Herwanti pada tahun 2023, penerapan
Kurikulum Merdeka di SDN 01 Kepahiang penelitian menunjukkan bahwa
Kurikuum SDN 01 Kepahiang dilaksanakan secara bertahap, yang dimana guru
menyiapkan Modul Ajar yang sesuai dan peserta didik mengikuti workshop
pemerintah untuk menerapkan kurikulum tersebut.!?

Penelitian yang ketiga adalah Syafa’atul Muchromiah pada tahun 2023, tujuan
dari penelitian ini adalah untuk:

1. Mengetahui seberapa banyak guru di MINU Tratee Gresik yang  memahami
Kurikulum Merdeka

2. Mengamati pelaksanaan Kurikulum Merdeka yang dilakukan oleh para guru di
MINU Tratee Putera Gresik.

3. Mengidentifikasi kendala- kendala apa saja yang dihadapi oleh guru-guru tersebut
dalam menerapkan kurikulum merdeka.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa MINU Trate Putera Gresik sudah

siap dalam mengimplementasikan kurikulum merdeka pada tahun 2023. '! Pada

penelitian  terdahulu  penerapan  Kurikulum Merdeka masih  memerlukan

9 Hikmah Ali Amrulloh, “Analisis Kesiapan Guru dalam Implementasi Kurikulum Merdeka
Pada Mata Pelajaran Fikih di Madrasah Aliyah Negeri 01 Cilacap”, skripsi, (Universitas Islam Negeri
Profesor Kiai Haji Saifuddin Zuhri Purwokerto, 2023), h.1-14.

10 Chelsi Herwanti, “Implementasi Kurikulum Merdeka di SDN 01 Kepahlang”, Tesis,
(Institut Agama Negeri Islam Curup, 2023), h. 12-20

" Syafa’atul Muchromiah, “Analisis Kesiapan Guru dalam Mengimplentasikan Kurikulum
Merdeka Di MIN Tratee Putera Gresik”, Skripsi, (Universitas Gresik, 2023), h. 30-45



penyesuaian terhadap Kurikulum Merdeka. Dalam pelaksanaannya masih dalam
bertanap. Adapun yang membedakan penelitian-penelitian tersebut dengan
penelitian yang akan dilakukan adalah tempat dan waktu, penelitian ini dilakukan
pada MIN 13 Aceh Besar yang sebelumnya belum ada yang meneliti tentang
analisis kesiapan guru kelas dalam penerapan Kurikulum Merdeka. Dan
berdasarkan penelitian ini penerapan Kurikulum Merdeka sudah diterapkan di
semua kelas dari kelas 1-VI dan ada beberapa kendala yang dihadapi guru adalah
kurangnya pemahaman terhadap Kurikulum Merdeka dan fasilitas yang belum
sepenuhnya memadai.

Berdasarkan uraian yang telah dijelaskan diatas peneliti tertarik untuk
menganalisis kesiapan guru kelas dalam penerapan Kurikulum Merdeka, sehingga
pembelajaran diharapkan menjadi lebih baik lagi. Oleh karena itu, penulis
bermaksud melakukan penelitian di MIN 13 Aceh Besar dengan judul “ Analisis
Kesiapan Guru Kelas dalam Penerapan Kurikulum Merdeka di MIN 13 Aceh

Besar”.

. Rumusan Masalah

Berdasarkan pembahasan masalah, maka rumusan masalah yang akan

dibahas dalam penelitian ini yaitu:

1. Bagaimana kesiapan guru kelas dalam menerapkan pembelajaran Kurikulum
Merdeka di MIN 13 Aceh Besar?

2. Kendala apa aja yang dihadapi guru dalam menerapkan proses pembelajaran
melalui Kurikulum Merdeka di MIN 13 Aceh Besar?

3. Apa yang menjadi solusi dari permasalahan yang dihadapi guru dalam
menerapkan kurikulum merdeka selama proses pembelajaran di MIN 13

Aceh Besar?



C. Tujuan Penelitian

1.

Untuk menganalisis kesiapan guru di MIN 13 Aceh Besar dalam penerapan
Kurikulum Merdeka
Untuk menganalisis kendala di MIN 13 Aceh Besar dalam penerapan
Kurikulum Merdeka.
Untuk menganalisis berbagai hal yang menjadi solusi dalam penerapan

pembelajaran Kurikulum Merdeka di MIN 13 Aceh Besar

D. Manfaat Penelitian

Adapun manfaat yang dapat diperoleh dari penelitian ini adalah

Manfaat teoritis
Dari penelitian yang dilakukan diharapkan dapat memberikan manfaat

yang positif yang bisa diambil yaitu:

a. Temuan penelitian ini diharapkan mampu memeberikan dukungan bagi
pengembangan ilmu pengetahuan dan berkontribusi terhadap pertunbuhan
ilmu pengetahuan

b. Sebagai bantuan dan referensi untuk penelitian spesifik subjek yan
dilakukan di masa depan

Nilai praktis

Manfaat praktis dari penelitian ini adalah untuk memberikan pedoman
kepada pihak-pihak terkait dalam penyelenggaraan Pendidikan, yaitu sebagai
berikut:

a. Manfaat bagi sekolah

Sebagai masukan bagi sekolah agar lebih meningkatkan lagi cara
pelaksanaan penerapan kurikulum.

b. Manfaat bagi guru



Penelitian ini diharapkan dapat berguna sebagai informasi bagi guru
dalam mengethui dengan baik dan benar dalam penerapan implementasi
kurikulum merdeka.

c. Bagi peneliti

Dapat menjadi referensi untuk penelitian  selanjutnya mengenai
kurikulum merdeka.dan dan dapat mengaplikasikan ilmu yang didapatkan
selama diperkuliahan dalam mendukung kemajuan Pendidikan yang akan

datang.

E. Definisi Operasional.

1. Guru kelas
Guru adalah pendidik profesional yang memiliki tugas utama untuk
mendidik, mengajar, membimbing, mengarahkan, melatih, menilai, dan
mengevaluasi peserta didik di pendidikan anak usia dini, pendidikan formal,
pendidikan dasar, dan pendidikan menengah.!? guru kelas mempunyai peran
khusus sebagai pembimbing untuk membantu peserta didik mengatasi tugas-
tugas perkembangan. Guru juga sebagai pembimbing mempunyai kewajiban
untuk memberikan bimbingan kepada peserta didik yang sedang menghadapi
permasalahan. Guru sebagai pembimbing harus mempunyai kemampuan
membimbing peserta didik sesuai dengan tujuan Pendidikannya hal tersebut
adalah mengembangkan tujuan pembelajaran, mengidentifikasi kebutuhan
peserta didik, dan guru harus memahami aspek pengajaran. '3
2. Kurikulum Merdeka
Kurikulum Merdeka adalah kurikulum yang menawarkan pembelajaran
intrakurikuler yang lebih variatif, di mana konten pembelajaran dirancang agar

lebih optimal, sehingga peserta didik memiliki waktu yang cukup untuk

2 Moh Rogqi, dkk., Kepribadian Guru Upaya Mengembangkan Kepribadian Guru
Yang Sehat Di Masa Depan, (Yogyakarta: Penerbit Cinta Buku, 2020), h.23

3 Nurhasanah, dkk, “Peranan Guru Kelas Sebagai Membimbing Pada Siswa
Sekolah Dasar”, Jurnal Suloh,Vol. 6. No.1, 2021, h. 35-42



memahami  konsep dan memperkuat kompetensinya. Dalam  Kurikulum
Merdeka, guru diberi fleksibilitas untuk memilih berbagai perangkat
pembelajaran, sehingga proses belajar mengajar dapat disesuaikan dengan
kebutuhan dan minat siswa. Kurikulum ini meliputi kegiatan intrakurikuler,
proyek penguatan profil pelajar Pancasila, serta kegiatan ekstrakurikuler!'#
Kesiapan guru dalam menerapkan kurikulum merdeka

Istilah kesiapan berasal dari kata "siap”, yang berarti sudah disediakan
atau tersedia untuk digunakan. Dalam Kamus Psikologi, kesiapan diartikan
sebagai  tingkat perkembangan kematangan atau kedewasaan yang
memungkinkan seseorang untuk melaksanakan sesuatu. Sementara itu, menurut
Slameto, kesiapan adalah kondisi keseluruhan seseorang yang membuatnya siap
untuk memberikan respons atau jawaban tertentu terhadap suatu situasi.
Dengan demikian, kesiapan mengacu pada pengetahuan, pengalaman, dan
kondisi yang dimiliki seseorang yang relevan dengan tujuan yang ingin
dicapai.!>

Kesiapan seorang guru tentunya merupakan faktor kunci dalam
menentukan apakah implementasi kurikulum baru dapat berjalan dengan sukses
atau tidak. Adapun faktor yang meliputi ialah: kondisi fisik, mental, emosional,
sarana dan prasarana, motivasi dan pengetahuan. Oleh karena itu, guru perlu
memiliki sikap dan kompetensi dasar yang menjadi landasan yang kokoh dalam

menerapkan kurikulum merdeka.!®

4 Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi, “Buku Saku Tanya
Jawab KurikulumMerdeka” (Jakarta: Kemendikbudristek, 2021), h. 10

5 Siswanto, “Tingkat Kesiapan Mengajar Mahasiswa Prodi Pendidikan Akuntansi
FISE UNY”, Jurnal Pendidikan Akuntansi Indonesia,Vol. 9, No. 2, 2021, h.95

16 Republik Indonesia, Undang-Undang Nomor 14 Pasal 4 Tahun 2005, Tentang
Guru Dan Dosen.



